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ABSTRAK 
 

Kerang darah, Tegillarca granosa (Linnaeus, 1758), merupakan salah satu organisme akuatik bernilai ekonomis 
penting. Oleh karenanya, informasi terkait kondisi biometrik kerang darah penting dikaji dalam rangka optimalisasi 
pengelolaan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi biometrik kerang darah yang dikoleksi 
dari pesisir pantai utara Kota Banda Aceh. Pengambilan sampel kerang darah dilakukan di tiga lokasi, yaitu Alue 
Naga, Tibang, dan Deah Raya. Total sebanyak 300 kerang darah berhasil diobservasi. Parameter biometrik yang 
diamati meliputi distribusi kelas panjang dan bobot, hubungan antara panjang dan bobot, faktor kondisi, rasio dan 
korelasi antara bobot total, bobot daging, dan bobot cangkang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

kerang darah yang ditemukan di Deah Raya berada pada kelas ukuran panjang dan bobot yang lebih kecil (3032 mm 

dan 12,2517,24 g) dibandingkan dengan kerang dari Alue Naga (3335 mm dan 17,2522,24 g) dan Tibang (4244 

mm dan 22,2527,24 g). Kerang darah yang diperoleh dari ketiga lokasi memiliki pola pertumbuhan (alometrik negatif) 
dan nilai faktor kondisi yang identik, namun demikian, kerang darah yang dikoleksi dari Alue Naga cenderung 
memiliki rasio bobot daging yang lebih tinggi dibanding kerang darah yang dikoleksi dari kedua lokasi lainnya. 
Begitupun dengan nilai korelasi antara bobot daging dan bobot total kerang darah yang dikoleksi dari Deah Raya 
cenderung lebih rendah dibanding yang diperoleh dari Alue Naga dan Tibang, yaitu masing-masing 0,55; 0,81; dan 
0,78. 

 
Kata kunci: biometrik, faktor lingkungan, Deah Raya 

 

ABSTRACT 
 

The blood clam, Tegillarca granosa (Linnaeus, 1758) is one of the economically important aquatic organisms. 
Therefore, information related to biometric conditions is crucial as preventive and responsive efforts to manage blood 
clams. This study aims to analyze the biometric condition of blood clams collected from the northern coast of Banda 
Aceh City. Blood-clam samples were collected from three locations, namely Alue Naga, Tibang, and Deah Raya. A 
total of 300 blood clams were observed. The biometric parameters included the distribution of length and weight 
classes, the relationship between length and weight, condition factors, ratios, and correlations between total weight, 
meat weight, and shell weight were measured. The results showed that the majority of blood clams found in Deah 

Raya were in the smaller length and weight classes (3032 mm and 12,2517,24 g) compared to those found in Alue 

Naga (3335 mm and 17,2522,24 g) and Tibang (4244 mm and 22,2527,24 g). Despite having identical growth 
patterns (negative allometric) and condition-factor values, the blood clams collected from Alue Naga had higher meat 
weight ratios than those collected from the other two locations. The correlation values between the weight of the 
meat and the total weight of the blood clams collected from Deah Raya tends to be lower than those of blood clams 
obtained from Alue Naga and Tibang, which are 0,55; 0,81; and 0,78, respectively. 

 
Keywords: biometric, environmental factor, Deah Raya 

 

PENDAHULUAN 
 

Pesisir pantai utara Kota Banda Aceh merupakan 
salah satu wilayah dengan aktivitas domestik yang 
cukup padat. Ragam aktivitas manusia di wilayah ini 
meliputi aktivitas permukiman, pariwisata, dan 
perikanan. Menurut Ketjulan et al. (2019), keberadaan 
kawasan permukiman dan pariwisata berpotensi mem-
berikan pengaruh negatif pada ekosistem perairan di 
sekitarnya. Beberapa di antara dampak negatif 
tersebut adalah sedimentasi, eutrosifikasi, anoksia 
(kekurangan oksigen), dan kontaminasi polutan 
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(Restrepo & Escobar 2018; Cibic et al. 2019; Zhou et 
al. 2020). Kerang darah, Tegillarca granosa (Linnaeus 
1758) atau yang sebelumnya dikenal dengan nama 
Anadara granosa, merupakan salah satu jenis 
organisme perairan bernilai ekonomis penting yang 
rentan terkena dampak negatif aktivitas di wilayah 
pesisir. Selain berdampak langsung pada mata 
pencaharian petani kerang, penurunan kelimpahan 
kerang darah juga ikut mengganggu ketersediaan 
pangan sehat bagi masyarakat sekitar. Secara 
ekonomis, harga kerang darah mencapai Rp. 25.000 
/kg. Sementara itu, berdasarkan kandungan nutrien, 
kerang darah mengandung protein 18,91%, lemak 
2,66%, karbohidrat 4,16%, serta beberapa komponen 
mineral lainnya yang berpotensi sebagai antioksidan 
(Chi et al. 2015; Sukina et al. 2020) 

Kerang darah umumnya terdistribusi pada daerah 
pasang surut dengan komposisi sedimen berupa 
lumpur dan lumpur berpasir (Joni et al. 2019). Kerang 
darah mampu berkembang dengan baik pada kisaran 
salinitas mulai dari 26 sampai 31 ppt (Yurimoto et al. 
2014). Di samping itu, parameter fisika-kimiawi air dan 
sedimen lainnya, seperti kandungan C-organik serta 
polutan juga ikut memengaruhi kelangsungan hidup 
pertumbuhan kerang darah (Hashim et al. 2020; 
Mohamat-Yusuff et al. 2020; Yurimoto et al. 2021). 
Menurut Yurimoto et al. (2008), kandungan bahan 
organik merupakan salah satu sumber nutrien utama 
bagi hewan bentos (termasuk kerang darah). Fluktuasi 
parameter lainnya, seperti suhu perairan, dilaporkan 
telah memicu terjadinya gametogenesis, diferensiasi 
sel induk menjadi gamet jantan atau betina, serta 
memengaruhi penyerapan nutrien pada bivalvia 
(Bayne et al. 1979). Di sisi lain, paparan polutan, di 
antaranya nitrit, pada kerang darah ikut dilaporkan 
menimbulkan dampak negatif berupa gangguan fungsi 
enzim dan metabolisme (Hashim et al. 2020) 

Kondisi biometrik merupakan parameter penting 
dalam biologi perikanan yang dapat digunakan untuk 
menilai kesehatan, produktivitas, dan kondisi fisiologi 
organisme akuatik (Zulfahmi et al. 2021a; Zulfahmi et 
al. 2021b). Beberapa parameter kondisi biometrik yang 
umum diamati meliputi sebaran kelas panjang, sebaran 
kelas bobot, serta hubungan antara panjang bobot dan 
faktor kondisi. Menurut Ali et al. (2001), kondisi 
biometrik organisme akuatik dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti perbedaan jenis kelamin, 
ketersediaan makanan, serta kondisi lingkungan 
perairan. Sejauh ini, penelitian terkait kondisi biometrik 
berupa sebaran kelas dan hubungan antara panjang 
bobot dan faktor kondisi kerang darah telah dilakukan 
di beberapa kawasan di Indonesia yang meliputi 
Perairan Muara Gembong, Bekasi (Dody et al. 2018), 
Perairan Pesisir Kota Semarang (Prasojo et al. 2012; 
Suryono & Suprijanto 2014), dan Perairan pesisir 
Bagan Siapi-api, Kabupaten Rokan Hilir (Dewi et al. 
2019). Walaupun demikian, sampai saat ini informasi 
mengenai kondisi biometrik kerang darah dari perairan 
pesisir Aceh masih belum diungkap. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi biometrik 

kerang darah (Tegillarca granosa) yang dikoleksi dari 
pesisir pantai utara Kota Banda Aceh. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Pengambilan data dilakukan selama tiga bulan, 
mulai dari bulan April sampai Juni 2019. Penentuan 
stasiun penelitian dilakukan secara purposive sampling 
berdasarkan perbedaan karakteristik ekologi. Stasiun 1 
(N 05° 35’53.10”, E 095°21’01.38”) berlokasi di 
kawasan Alue Naga dengan karakteristik lokasi ber-
dekatan dengan muara sungai. Stasiun 2 (N 
05°35’35.71”, E 095° 20’57.16”) berlokasi di kawasan 
Tibang dengan karakteristik lokasi berada di sekitar 
areal manggrove. Stasiun 3 (N 05°35’31.69” E 
095°19’34.28”) berlokasi di Deah Raya dengan 
karakteristik lokasi berdekatan dengan kawasan per-
mukiman dan tempat wisata (Gambar 1). 

 
Prosedur Kerja 

Sampel kerang dari setiap stasiun dikoleksi secara 
tradisional dengan menggunakan alat bantu penggali-
an tanah sederhana. Sampel yang berhasil dikoleksi 
kemudian dimasukkan ke dalam wadah plastik yang 
telah diberi label. Bersamaan dengan pengambilan 
sampel kerang, ikut dilakukan pengukuran parameter 
kualitas air dan sedimen, baik secara in situ dan ex situ 
meliputi salinitas, suhu, oksigen terlarut, pH air, 
kandungan C-organik dalam sedimen, serta 
karakteristik sedimen. Sampel sedimen masing-
masing sebanyak 500 g dikoleksi dari tiap lokasi 
dengan metode coring vertikal menggunakan pipa 
paralon berukuran 2,5 inci hingga kedalaman 20 cm. 
Sedimen kemudian dimasukkan ke dalam wadah 
plastik yang telah diberi label dan dibawa ke 
laboratorium untuk dianalisis lebuh lanjut. 

Di laboratorium, sampel kerang darah yang telah di-
bersihkan diukur panjang cangkangnya dengan meng-
gunakan kaliper digital dengan ketelitian 0,1 mm. Bobot 
total, bobot bersih, dan bobot cangkang kerang darah 
diukur dengan menggunakan timbangan analitik 

 

Gambar 1 Lokasi penelitian 
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dengan ketelitian 0,01 g. Sampel sedimen yang telah 
dikoleksi, dihomogenkan dan diayak menggunakan 
ayakan sedimen bertingkat (2; 1; 0,5; 0,25; 0,125; dan 
0,063 mm). Penentuan fraksi sedimen dilakukan ber-
dasarkan ukuran butir mengacu pada skala Wenworth 
(Setiawan et al. 2019). Pengukuran kondisi biometrik 
kerang darah dan analisis fraksi sedimen dilakukan di 
Laboratorium Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 
UIN Ar-Raniry, sedangkan pengukuran kandungan C 
organik dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas 
MIPA, Universitas Syiah Kuala. 

 
Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini 
meliputi sebaran kelas panjang dan bobot, hubungan 
antara panjang dan bobot, faktor kondisi, rasio, dan 
korelasi antara bobot total, bobot daging, dan bobot 
cangkang. Penentuan jumlah kelompok ukuran kerang 
ditentukan dengan rumus Sturges (1926) sebagai 
berikut berikut: 

n = 1 + 3,32 Log N 
 

Keterangan: n adalah jumlah kelompok ukuran, N 
adalah jumlah data pengamatan. Penentuan lebar 
kelas setiap kelompok ukuran kerang dihitung dengan 
menggunakan rumus Sturges (1926) sebagai berikut:  

c =
a − b

n
 

 
Keterangan: c adalah lebar kelas, a adalah panjang 
maksimum kerang, b adalah panjang minimum kerang, 
n adalah jumlah kelompok ukuran. Hubungan antara 
panjang cangkang dan bobot total kerang dianalisis 
melalui hubungan persamaan kuadrat (power regres-
sion) sebagaimana yang dilaporkan oleh De Robertis 
dan Williams (2008) sebagai berikut: 

W = aLb 
 

Keterangan: W adalah bobot basah kerang (g), L 
adalah panjang cangkang (mm), sementara a dan b 
adalah konstanta dalam persamaan tersebut. Faktor 
kondisi kerang darah dihitung sesuai dengan formula 
yang dikemukakan oleh King (1995) sebagai berikut: 

CF =
Wcal

Wpred
 

 
Keterangan: CF adalah faktor kondisi, Wcal adalah 
bobot total kerang darah secara faktual (g) dan Wpred 

adalah bobot total kerang darah yang diperoleh dari 

persamaan hubungan panjang bobot (g). Rasio bobot 
daging dan bobot cangkang kerang darah dihitung 
melalui persentase antara bobot daging dibanding 
bobot total dan bobot cangkang dibanding bobot total 
kerang darah.  

 
Analisis Data 

Data disajikan dalam bentuk kisaran, nilai rata-rata, 
dan standar deviasi. Komparasi rasio bobot bersih dan 
bobot cangkang kerang darah antarlokasi penelitian 
dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dengan 
kriteria berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
(p<0,05). Distribusi ukuran, hubungan panjang dan 
bobot, faktor kondisi dan parameter kualitas air dan 
sedimen antarlokasi penelitian dianalisis secara 
deskriptif. Korelasi antara bobot daging, bobot 
cangkang, dan bobot total kerang darah dari setiap 
lokasi penelitian dideskripsikan menggunakan regresi 
linear sederhana. Analisis statistik dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS 22 dan Prisma 9. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kondisi Habitat 
Kondisi habitat merupakan satu faktor penting yang 

memengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
kerang darah. Tabel 1 merangkum kondisi parameter 
kualitas air dari tiap stasiun penelitian. Suhu perairan 
di ketiga lokasi penelitian berkisar antara 29.63 ± 0.30 
hingga 31.60 ± 0.66°C. Suhu tertinggi teramati di Alue 
Naga, sedangkan suhu terendah ditemukan di 
kawasan Deah Raya. Kisaran suhu di ketiga lokasi 
penelitian tidak jauh berbeda dari lokasi lain ditemu-
kannya kerang darah, seperti Muara Kongkong Laut 
(Joni et al. 2019), pesisir pantai barat Malaysia (Lai et 
al. 2020), dan Muara Sungai Dadapan, Sidoarjo 
(Triatmaja et al. 2019). Menurut Nur et al. (2020) dan 
You et al. (2001) suhu berperan penting menunjang 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan hewan akuatik, 
termasuk kerang darah. Kerang darah memiliki 
toleransi yang tinggi terhadap fluktuasi suhu perairan, 
dan suhu ideal bagi habitat kerang darah berkisar dari 
25 sampai 28°C (Shin & Moon 2005). Perubahan suhu 
yang terlalu tinggi dapat menyebabkan gangguan 
kinerja fisiologis hingga kematian pada bivalvia. Juvenil 
kerang darah yang terpapar suhu di atas 37°C 
dilaporkan berpotensi meningkatkan mortalitas hingga 
100% (Shin & Moon 2005). 

Terdapat perbedaan yang mencolok pada nilai sali-
nitas antarstasiun penelitian. Deah Raya cenderung 

Tabel 1 Kondisi parameter kualitas air dari setiap stasiun penelitian 

Parameter Satuan 
Lokasi pengamatan 

Deah Raya Alue Naga Tibang 

Suhu °C 29,63 ± 0,30 30,43 ± 0,72 31,60 ± 0,66 

Salinitas ppt 22,27 ± 0,41 18,33 ± 0,08 13,77 ± 0,66 

Oksigen Terlarut mg/L 5,78 ± 0,20 5,78 ± 0,20 7,80 ± 3,20 

pH Air - 8,10 ± 0,01 8,05 ± 0,02 7,92 ± 0,04 

C-organik % 1,29 ± 0,19 0,60 ± 0,08 0,62 ± 0,48 
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memiliki salinitas yang lebih tinggi (22,27 ± 0.41 ppt) 
dibandingkan dengan Tibang dan Alue Naga (masing-
masing 13,77 ± 0,66 dan 18,33 ± 0,08 ppt). Salinitas 
yang rendah di Tibang dan Alue Naga diduga karena 
lokasinya yang berdekatan dengan muara sungai 
sehingga banyak menerima pasokan air tawar, 
terutama pada saat surut. Lai et al. (2020) meng-
ungkapkan bahwa kerang darah mampu hidup dalam 
kisaran salinitas yang luas. Namun demikian, fluktuasi 
salinitas yang terlalu tinggi atau rendah dari kondisi 
ideal dapat mempengaruhi kinerja osmoregulasi pada 
kerang darah (Khade & Mane 2012; Triatmaja et al. 
2019). Kisaran oksigen terlarut berkisar antara 5,78 ± 
0,20 hingga 7,80 ± 3,20 mg/L. Nilai ini identik dengan 
beberapa lokasi lain ditemukannya kerang darah, 

seperti pesisir pantai barat Malaysia (5,46,3 mg/L) 
(Lai et al. 2020), Muara Kongkong Laut, Malaysia (4,63 

± 1,976,64 ± 0,80 mg/L) (Joni et al. 2019), dan Muara 
Sungai Dadapan, Sidoarjo (5 mg/L) (Triatmaja et al. 
2019). Nilai pH air berkisar antara 7,92 ± 0,04 hingga 
8,10 ± 0,01. Kawasan Deah Raya memiliki kandugan 
C-organik yang lebih tinggi dibandingkan kawasan 
Alue Naga dan Tibang (masing masing sebesar 1,29 ± 
0,19%; 0,60 ± 0,08%; dan 0,62 ± 0,48%). Lokasi 
stasiun Deah Raya yang dekat kawasan per-mukiman 
dan pariwisata diduga menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan kandungan C-organik yang tinggi. 

Sama halnya dengan parameter fisika kimia 
perairan, komposisi sedimen ikut memengaruhi 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan hewan bentik, 
terutama yang bersifat infauna. Van der Wal et al. 
(2008) menyebutkan bahwa distribusi hewan bentik, 
terutama yang bersifat deposit feeder mempunyai 
hubungan yang erat dengan komposisi sedimen. 
Komposisi sedimen di lokasi penelitian tersusun atas 
lumpur, pasir sangat halus, pasir halus, pasir sedang, 
pasir kasar, pasir sangat kasar, dan kerikil. Akan tetapi, 
ketiga lokasi memiliki persentase komposisi penyusun 
sedimen yang berbeda-beda. Komposisi sedimen di 
Deah Raya dan Tibang didominasi oleh pasir sedang 
(61.06% dan 31.45%). Sebaliknya, di Alue Naga 
didominasi oleh pasir sangat halus (27.36%). Stasiun 

Tibang memiliki persentase jumlah kerikil yang lebih 
banyak (22,34%) dibandingkan di Deah Raya dan 
Tibang (1,22% dan 3,08%). Sebaliknya, Alue Naga 
memiliki persentase lumpur yang lebih tinggi (9,93%) 
dibandingkan kedua lokasi lainnya (Gambar 2). 
Setiawan et al. (2019) mengungkapkan bahwa 
komposisi sedimen di kawasan pesisir sangat di-
pengaruhi oleh arus pasang surut. Pesisir yang dekat 
dengan perairan berarus cepat, komposisi sedimennya 
cenderung didominasi oleh kerikil, sedangkan perairan 
berarus lambat cenderung didominasi oleh pasir halus 
dan lumpur. Menurut Dewi et al. (2019), kerang darah 
cenderung menyukai kawasan pesisir dengan 
dominasi substrat berpartikel halus. Beberapa 
penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pada 
kondisi normal, komposisi sedimen berpartikel halus 
yang tinggi identik dengan peningkatan kandungan C-
organik (Barus et al. 2019; Imamsyah et al. 2020). 
Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa stasiun Deah Raya yang memiliki komposisi 
lumpur dan pasir sangat halus yang lebih rendah 
dibanding dua stasiun lainnya, justru memiliki 
kandungan C-organik yang lebih tinggi. Hal ini mem-
perkuat dugaan adanya pengaruh aktivitas manusia 
yang berdampak pada peningkatan kandungan C-
organik di kawasan ini. Kätterer et al. (2012) meng-
ungkapkan bahwa limbah organik yang berasal dari 
aktivitas manusia dan peternakan berpengaruh 
signifikan meningkatkan kandungan C-organik dalam 
tanah/sedimen di suatu kawasan. 

 
Sebaran Kelas Panjang dan Bobot 

Mayoritas kerang darah yang dikoleksi dari Deah 
Raya berada pada kelas ukuran panjang dan bobot 

yang lebih kecil (3032 mm dan 12,2517,24 g) 
dibandingkan dengan kerang darah yang dikoleksi dari 

Alue Naga (3335 mm dan 17,2522,24 g) dan Tibang 

(4244 mm dan 22,2527,24 g) (Gambar 3). Hasil 
analisis statistik ikut menunjukkan bahwa kerang darah 
yang dikoleksi dari Deah Raya dan Alue Naga memiliki 
ukuran panjang cangkang dan bobot total yang lebih 
rendah dibandingkan dengan kerang darah asal Alue 

 
Gambar 2 Komposisi sedimen berdasarkan ukuran butir pada setiap stasiun penelitian 
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Naga (Tabel 2). Dibandingkan dengan kawasan 
Indonesia lainnya, kerang darah yang dikoleksi dari 
kawasan pesisir utara Banda Aceh memiliki ukuran 
panjang dan bobot yang lebih besar dibandingkan 
dengan kerang darah yang dikoleksi dari kawasan 
muara Demak (40,9 mm), perairan pesisir Kecamatan 
Genuk, Semarang (30 mm) dan Pesisir Kecamatan 
Genuk (0.5 hingga 8.6 gram) (Taufiq & Hartati 2000; 
Prasojo et al. 2012). Akan tetapi, ukuran ini masih lebih 
kecil dibanding ukuran kerang darah dari Teluk Sungai 

Pisang, Sumatera Barat yang berkisar 1567 mm 
(Nurdin et al. 2010).  

Menurut Lai et al. (2020), adanya variasi ukuran 
panjang dan bobot kerang darah antarkawasan dapat 
dipengaruhi oleh faktor genetik, siklus reproduksi, ke-

tersediaan makanan, dan kompetisi serta kondisi 
lingkungan. Sejauh ini, kajian lebih dalam terkait variasi 
genetik, pengaruh ketersediaan makanan, dan kom-
petisi dalam ekosistem yang dihuni oleh kerang darah, 
khususnya dari lokasi penelitian masih belum ditemu-
kan. Yurimoto et al. (2014) melaporkan bahwa ke-
anekaragaman bentik yang tinggi di suatu ekosistem 
yang diikuti dengan kompetisi untuk mendapatkan 
makanan dari jenis yang sama akan menyebabkan 
terjadinya tumpang tindih relung (overlapping eco-
logical niches) yang berpotensi menghambat per-
tumbuhan. Hasil penelitian Masitah dan Chong (2002) 
mengungkapkan bahwa kerang darah berkompetisi 
dengan beberapa jenis crustacea (Mierspenaeopsis 
hardwickii, Mierspenaeopsis sculptilis, dan 

 

Gambar 3 Sebaran kelas panjang (A) dan bobot (B) kerang darah setiap stasiun penelitian 
 

Tabel 2 Nilai kisaran, rerata, koefisien a dan b, serta faktor kondisi kerang darah dari setiap stasiun penelitian 

Lokasi n 
Panjang cangkang (mm) Bobot total (g) 

a b FK 
Kisaran Rerata ± STD Kisaran Rerata ± STD 

Deah Raya 100 2652 33,84 ± 4,84a 7,2449,45 17,07 ± 7,48a 0,0013 2,68 1,01 

Alue Naga 100 2447 34,93 ± 5,16a 7,7943,73 19,13 ± 8,44a 0,0010 2,75 0,97 

Tibang 100 3450 41,22 ± 3,53b 15,9748,43 27,60 ± 6,53b 0,0022 2,53 0,99 

*Superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05) 
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Parapenaeopsis stylifera) untuk mendapatkan jenis 
makanan yang sama berupa mikroalga dan detritus. 

Kondisi lingkungan merupakan salah satu faktor 
yang ikut berperan penting dalam memengaruhi per-
tumbuhan kerang darah. Jabang et al. (2006) 
melaporkan bahwa penyebaran kerang berukuran 
besar umumnya banyak ditemukan pada substrat 
sedimen berukuran halus, sedangkan yang berukuran 
lebih kecil umumya ditemukan pada daerah dengan 
substrat sedimen berukuran besar, seperti tepi pantai 
atau lokasi hempasan ombak. Di samping itu, 
penelitian sebelumnya oleh Joni et al. (2019) melapor-
kan bahwa terdapat korelasi yang positif antara tingkat 
salinitas dan pertumbuhan kerang darah. Pada 
keadaan salinitas sangat rendah, kerang darah 
cenderung menutup cangkangnya dalam rangka ber-
adaptasi mempertahankan tekanan osmotik di antara 
jaringan dan lingkungan, dan hal ini berdampak pada 
pemberhentian aktivitas makan yang akhirnya akan 
berpengaruh pada pertumbuhan (Pathansali & Soong 
1958; Davenport & Wong 1986). Nakamura dan 
Shinotsuka (2007) ikut melaporkan bahwa kenaikan 
suhu hingga 31°C dapat meningkatkan nafsu makan 
kerang. Sebaliknya, penurunan suhu dapat menurun-
kan aktivitas makan, dan menyebabkan kerang darah 
menggali lebih dalam. Nafsu makan yang menurun dan 
adanya aktivitas menggali menyebabkan penurunan 
energi kerang darah yang akhirnya berdampak pada 
gangguan pertumbuhan. Adanya gangguan per-
tumbuhan pada kerang darah juga dapat disebabkan 
oleh paparan polutan. Beberapa penelitian meng-
ungkapkan bahwa paparan polutan, terutama dari jenis 
logam berat telah menyebabkan berbagai gangguan 
fisiologis yang dapat berdampak pada pertumbuhan 
kerang darah (Guan et al. 2018; Shi et al. 2019). Perlu 
penelitian lanjutan untuk mengkaji ada tidaknya 
korelasi antara kontaminasi polutan dan pertumbuhan 
kerang darah, terutama di kawasan Deah Raya. Selain 
itu, Gimin et al. (2004) menyatakan bahwa faktor 
reproduksi juga dapat memengaruhi pertumbuhan dan 
biomassa bivalvia. Selama proses reproduksi, nutrien 
yang diperoleh akan digunakan untuk perkembangan 
gonadik sehingga membuat pertumbuhan somatik 
melambat. 

 
Hubungan Panjang Bobot dan Faktor Kondisi 

Hubungan antara panjang-bobot dan faktor kondisi 
adalah dua parameter biologis yang dapat digunakan 
untuk merepresentasikan tingkat pertumbuhan dan 
kondisi organisme akuatik serta hubungannya dengan 
kondisi lingkungan (Zulfahmi et al. 2021b). Faktor 
kondisi telah umum dipakai untuk mengevaluasi 
kesehatan, produktivitas, dan keadaan fisiologis 
organisme akuatik, khususnya ikan (Zulfahmi et al. 
2021a). Nilainya dapat mencerminkan keadaan 
fisiologisnya yang meliputi bentuk tubuh, kandungan 
lemak, dan tingkat pertumbuhan (Froese 2006; 
Stevenson & Woods Jr 2006). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai b di ketiga lokasi penelitian 
berkisar antara 2.53 hingga 2.75. Nilai b tertinggi di-

peroleh di Alue Naga, sedangkan nilai terendah 
teramati berada di Tibang. Berdasarkan nilai faktor 
kondisi, Deah Raya memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan Alue Naga (0,97) dan Tibang 
(0,99), yaitu masing-masing sebesar 1,01; 0,97; dan 
0,99 (Tabel 2).  

Berdasarkan nilai b diketahui bahwa kerang darah 
dari ketiga stasiun penelitian memiliki pertumbuhan 
allometrik negatif. Hal ini identik dengan beberapa hasil 
penelitian dari beberapa lokasi lainnya, seperti 
Perairan Bagan Siapi-Api (Dewi et al. 2019), Teluk 
Lada, Selat Sunda (Komala et al. 2011), dan Pesisir 
Selat Malaka (Khalil et al. 2021). Variasi dalam nilai 
koefisien b dan faktor kondisi kerang darah antarlokasi 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi 
lingkungan, adaptasi, dan pola makan (Khalil et al. 
2021). 

 
Rasio dan Korelasi Antara Bobot Total, Bobot 
Daging, dan Bobot Cangkang 

Analisis rasio dan korelasi antara bobot total, bobot 
daging, dan bobot cangkang dapat dijadikan indikator 
untuk menilai kinerja pertumbuhan somatik kerang 
darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
kerang darah dari ketiga lokasi memiliki nilai faktor 
kondisi yang hampir identik, namun kerang darah yang 
dikoleksi dari Alue Naga cenderung memiliki rasio 
bobot daging yang lebih tinggi dibanding kedua lokasi 
lainnya. Mengacu pada Gambar 4, kerang darah dari 
kawasan Alue Naga memiliki nilai rasio bobot daging 
yang lebih tinggi dan berbeda secara signifikan di-
bandingkan dengan kawasan Deah Raya dan Tibang, 
yaitu masing-masing sebesar 17,60%, 14,90%, dan 
15,30%. Sebaliknya, kerang darah yang dikoleksi dari 
Deah Raya dan Tibang memiliki rasio bobot cangkang 
yang lebih tinggi dan berbeda secara signifikan di-
bandingkan dengan kerang darah yang dikoleksi dari 
kawasan Alue Naga, yaitu masing-masing sebesar 
85,08%, 85%, dan 82,41% (Gambar 4). Lebih lanjut, 
berdasarkan nilai korelasi antara bobot daging dan 
bobot total, kerang darah dari Deah Raya cenderung 
memiliki nilai korelasi (R2) yang lebih rendah dibanding 
kerang darah dari Alue Naga dan Tibang, yaitu masing-
masing 0,55; 0,81; dan 0,78. Hasil serupa juga teramati 
pada nilai korelasi antara bobot daging dan bobot 
cangkang (Gambar 5). 

Sejauh ini, kajian terkait hubungan antara rasio 
bobot daging dan cangkang kerang darah serta 
korelasinya dengan kondisi lingkungan masih jarang 
diungkap. Hasil penelitian Ray et al. (2018) meng-
ungkapkan bahwa bivalvia yang hidup pada ekosistem 
dengan tingkat predasi tinggi cenderung mengalokasi-
kan energinya untuk pertumbuhan dan pembentukan 
cangkang sebagai upaya pertahanan diri terhadap 
serangan predator. Sebaliknya, rasio bobot daging 
yang tinggi dapat mengindikasikan adanya dominansi 
dan kurangnya aktivitas predasi terhadap bivalvia 
tersebut. Di samping itu, dominannya substrat lumpur 
dan pasir halus di Stasiun Alue Naga dan Tibang 
diduga berpengaruh pada kemampuan kerang darah 
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dalam mencari makan. Substrat lumpur dan pasir halus 
cenderung lebih mudah untuk dilalui serta berpotensi 
mengandung lebih banyak makanan dibandingkan 
dengan substrat berukuran kasar. Bivalvia umumnya 
diketahui sebagai penyaring deposit dengan komposisi 

pakan mencakup campuran detritus, mikroalga bentik, 
fitoplankton, dan partikel tanaman terestrial (Broom 
1982; Lam & Hai 1998; Yurimoto et al. 2014). Adapun 
kajian terkait pengaruh efek polutan pada proses 

 
Gambar 4 Rasio bobot daging dan bobot cangkang terhadap bobot total kerang darah antarstasiun penelitian. *superskrip 

yang berbeda antarhistogram menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05). 
 

 

Gambar 5 Kerelasi antar bobot daging, bobot cangkang, dan bobot total kerang darah dari setiap stasiun penelitian 
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pembentukan cangkang dan hubungannya dengan 
bobot daging kerang darah masih belum ditemukan. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Kerang darah yang dikoleksi dari pesisir utara 
Banda Aceh memiliki pola pertumbuhan (alometrik 
negatif) dan nilai faktor kondisi yang identik. Kerang 
darah yang dikoleksi dari Deah Raya dan Alue Naga 
memiliki nilai rata-rata panjang cangkang dan bobot 
total yang lebih rendah dibandingkan dengan kerang 
darah yang dikoleksi dari Tibang. Namun demikian, 
kerang darah yang dikoleksi dari Alue Naga memiliki 
rasio bobot daging yang lebih tinggi dibanding yang 
dikoleksi dari kedua lokasi lainnya. Selain itu, nilai 
korelasi antara bobot daging dan bobot total kerang 
darah dari Deah Raya juga cenderung lebih rendah 
dibanding kerang darah dari daerah Alue Naga dan 
Tibang. Kondisi biometrik dapat dijadikan indikator 
untuk menilai kesehatan kerang darah. Perlu penelitian 
lanjutan untuk mengetahui ada tidaknya pencemaran 
di pesisir utara Banda Aceh serta kaitannya dengan 
pertumbuhan kerang darah. 
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